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Pernikahan dini adalah fenomena sosial yang masih sering muncul di
masyarakat dan dapat menyebabkan berbagai masalah, baik bidang Kesehatan,
psikologis, maupun ekonomi sosial. Upaya strategis dalam mereduksi tingkat
pernikahan dini menjadi hal yang mendesak untuk dilakukan, di mana salah satu
langkah konkretnya adalah melalui inisiatif edukasi oleh Kantor Urusan Agama
(KUA). Sebagai instansi yang memiliki wewenang konstitusional dalam urusan
perkawinan, KUA memegang peranan krusial dalam menyosialisasikan pentingnya
kematangan aspek kesiapan pranikah kepada publik. Namun, pada tahap
implementasinya, program edukasi tersebut masih menemui beragam hambatan di
tengah dinamika kehidupan masyarakat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana program
edukasi Kantor Urusan Agama Kecamatan Kota dalam mencegah pernikahan dini
di Kota Kediri? 2) Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program
edukasi Kantor Urusan Agama Kecamatan Kota dalam mencegah praktik
pernikahan dini di Kota Kediri? 3) Bagaimana analisis terhadap program edukasi
Kantor Urusan Agama Kecamatan Kota dalam mencegah pernikahan dini di Kota
Kediri?

Pendekatan lapangan dalam bingkai penelitian kualitatif dipilih sebagai
metode dalam kajian ini. Sumber data primer bersumber dari hasil diskusi
terstruktur dengan pihak internal Kantor Urusan Agama (KUA), para penyuluh
agama, serta anggota masyarakat yang terlibat dalam kegiatan edukasi. Peneliti juga
melakukan observasi dan pengumpulan dokumen untuk melengkapi data yang
diperlukan. Adapun prosedur pengolahan data dilakukan melalui metode deskriptif
kualitatif guna menghasilkan interpretasi data yang akurat dan mendalam.

Data penelitian mengungkap bahwa: 1) Rangkaian kegiatan bimbingan
yang dikelola oleh KUA Kecamatan Kota Kediri, mencakup Bimbingan Remaja
Usia Sekolah, Bimbingan Remaja Usia Nikah, dan Bimbingan Perkawinan,
menjadi instrumen krusial dalam mengedukasi masyarakat terkait konsekuensi
pernikahan dini serta pentingnya kematangan sebelum berumah tangga. 2)
Kelancaran agenda tersebut dipengaruhi oleh faktor internal seperti dukungan
regulasi pemerintah dan kompetensi penyuluh, namun harus berhadapan dengan
kendala eksternal seperti rendahnya animo masyarakat dan kuatnya pengaruh nilai-
nilai sosial budaya tradisional. 3) Secara analitis, program-program tersebut telah
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menunjukkan efektivitas sebagai langkah pencegahan dini. Kendati demikian,
efektivitas tersebut masih perlu ditingkatkan melalui optimalisasi pelaksanaan di
lapangan serta peningkatan partisipasi aktif dari seluruh lapisan elemen masyarakat.
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Early marriage is a social phenomenon that still frequently occurs in society
and can cause various problems, including health, psychological, and socio-
economic issues. Strategic efforts to reduce the rate of early marriage are urgent,
and one concrete step is through educational initiatives by the Olffice of Religious
Affairs (KUA). As the agency with constitutional authority over marriage matters,
the KUA plays a crucial role in publicizing the importance of mature premarital
readiness. However, during its implementation, this educational program still
encounters various obstacles amidst the dynamics of community life.

The research questions are formulated as follows: 1) How does the
educational program of the Kota District Religious Affairs Office prevent early
marriage in Kediri City? 2) What are the supporting and inhibiting factors in the
implementation of the Kota District Religious Affairs Office's educational program
in preventing early marriage in Kediri City? 3) How is the educational program of
the Kota District Religious Affairs Office analyzed in preventing early marriage in
Kediri City?

A field approach within a qualitative research framework was chosen as the
method for this study. Primary data sources came from structured discussions with
internal officials from the Olffice of Religious Affairs (KUA), religious instructors,
and community members involved in educational activities. Researchers also
conducted observations and collected documents to supplement the necessary data.
Data processing procedures were conducted using qualitative descriptive methods
to produce accurate and in-depth data interpretation.

The research data revealed that: 1) The series of guidance programs
managed by the KUA in Kediri City District, includes Guidance for School-Age
Youth, Guidance for Marriage-Age Youth, and Marriage Guidance, are crucial
instruments in educating the community about the consequences of early marriage
and the importance of maturity before starting a family. 2) The smooth
implementation of these programs is influenced by internal factors such as
government regulatory support and the competence of instructors, but they also
face external obstacles such as low public interest and the strong influence of
traditional socio-cultural values. 3) Analytically, these programs have
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demonstrated effectiveness as early prevention measures. However, this
effectiveness still needs to be improved through optimization of implementation in
the field and increased active participation from all levels of society.
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